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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kelelahan mental (mental
burnout) atlet bulutangkis Pra Pora Banda Aceh sebagai dampak dari ketidakpastian
jadwal kompetisi pasca banjir bandang di Aceh. Ketidakpastian jadwal kompetisi
berpotensi menimbulkan tekanan psikologis yang dapat memengaruhi kesiapan
mental, motivasi, dan performa atlet. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan teknik total sampling terhadap 15 atlet bulutangkis
yang sedang menjalani persiapan Pra Pora. Instrumen penelitian menggunakan
Athlete Burnout Questionnaire (ABQ) dengan skala Likert 1–5 yang mencakup
indikator kelelahan emosional, berkurangnya rasa pencapaian, dan devaluasi
olahraga. Teknik analisis data menggunakan perhitungan mean dan kategorisasi
jenjang berdasarkan rumus Azwar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
skor kelelahan mental atlet sebesar 34,06 yang berada pada kategori rendah. Secara
persentase, 53% atlet berada pada kategori kelelahan mental rendah, 47% berada
pada kategori sedang, dan tidak terdapat atlet dalam kategori tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun terjadi ketidakpastian jadwal kompetisi, secara
umum kondisi psikologis atlet masih dalam batas terkendali, namun hampir
setengah responden mulai menunjukkan gejala kelelahan mental tingkat sedang.
Oleh karena itu, diperlukan perhatian dari pelatih dan pengurus olahraga untuk
menjaga stabilitas mental atlet selama masa ketidakpastian kompetisi.
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